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ABSTRACT 

Everyone needs to adjust to both the environment and other people. Today, there 
are still many elementary school-aged children who still have difficulty adjusting to 
their school environment. There are several factors that affect adjustment in 
children, including: social, physical, emotional, and intellectual factors. This study 
aims to examine a case or problem regarding the adjustment of students with 
special needs (Subject X) in class V SD Negeri Bugel, Panjatan, Kulon Progo in 
more depth. This type of research is case study research with 2 teachers and 5 
students as research subjects. Data collection techniques using observation and 
interviews. The result from the research was concluded that Subject X has not 
been able to make adjustments properly. 

Keywords: adjustment, elementary school students 

ABSTRAK 

Setiap orang perlu menyesuaikan diri baik dengan lingkungan maupun orang lain. 
Dewasa ini, masih banyak anak usia SD yang masih kesulitan dalam melakukan 
penyesuaian diri di lingkungan sekolahnya. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri pada anak, diantaranya: faktor sosial, fisik, 
emosi, dan intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk mencermati suatu kasus atau 
masalah tentang penyesuaian diri siswa berkebutuhan khusus (Subyek X) di kelas 
V SD Negeri Bugel, Panjatan, Kulon Progo secara lebih mendalam. Jenis 
penelitian adalah penelitian studi kasus dengan subjek penelitian 2 orang guru 
dan 5 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Subyek X belum 
mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik. 
 
Kata Kunci: penyesuaian diri, siswa SD 
 
A. Pendahuluan  

Manusia merupakan makhluk 

sosial. Sebagai makhluk sosial, 

manusia tentu tidak bisa hidup sendiri 

dan perlu berinteraksi dengan orang 

lain. Proses individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungan 

secara efektif terhadap situasi, 
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realita, dan hubungan sosial yang 

dapat diterima disebut penyesuaian 

diri. Dewasa ini, banyak anak-anak 

usia SD yang masih kesulitan dalam 

penyesuaian diri di lingkungan 

sekolahnya. Permasalahan 

penyesuaian diri anak di sekolah 

sangat beragam, diantaranya: 

kurangnya menaati peraturan, 

bersikap kurang sopan terhadap 

guru, kurang mampu menjaga 

kebersihan diri, kurang mampu 

mengontrol emosi, dan sebagainya.  

Ideialnya, dalam peirkeimbangan 

peinyeisuiaian diri anak uisia SD suidah 

dapat dikontrol oleih orang tuia 

mauipuin guirui. Meilaluii kontrol teirseibuit 

diharapkan anak-anak dapat beirsikap 

sopan teirhadap guirui mauipuin orang 

lain yang ada di seikolah, beirsikap 

toleiran keipada teiman, mampui 

beirsosialisasi deingan teiman seibaya, 

mampui meinaati peiratuiran, dan 

mampui meingontrol eimosi. 

Anak yang mampui 

meinyeisuiaikan diri akan seimakin 

meimbuituihkan orang lain. Hal ini 

dikareinakan dalam proseis 

peinyeisuiaian diri anak meimeirluikan 

inteiraksi deingan orang lain. 

Keibeirhasilan anak dalam 

meinyeisuiaikan diri dapat teirlihat dari 

teircapainya tuijuian yang diteitapkan 

tanpa meingalami keisuilitan 

beirdasarkan minat dan 

keimampuiannya.  

Pada saat meimasuiki 

lingkuingan seikolah, anak-anak 

meimeirluikan peinyeisuiaian diri yang 

optimal. Anak dituintuit uintuik dapat 

meinyeisuiaikan diri deingan seigala 

komponein dan fasilitas yang teirseidia 

di seikolah, meinyeisuiaikan diri deingan 

seimuia keigiatan peimbeilajaran yang 

dilaksanakan oleih seikolah, 

meinyeisuiaikan diri deingan peiratuiran 

yang ada di seikolah dan 

meinyeisuiaikan diri deingan sarana 

dan prasarana yang ada (Suiryadi & 

Uisman, 2018 dalam Risnawati dan 

Salahuiddin). 

Kuirangnya keimampuian 

peinyeisuiaian diri pada anak dapat 

meinyeibabkan anak tidak mampui 

meinghadapi teikanan dan ceindeiruing 

akan meingalami peinyimpangan baik 

seicara eimosional, sosial, mauipuin 

moral (Ghoziyah, 2022). Seibagai 

contoh, anak yang kuirang mampui 

beirsosialisasi ataui puin anak yang 

kuirang mampui meingontrol eimosinya 

pasti tidak akan disuikai oleih teiman 

seibayanya. Seibaliknya, jika 

keimampuian sosialisasi dan kontrol 

eimosi anak itui baik maka teiman 

seibaya pasti akan meinyuikainya. 
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Kartini Kartono (dalam Yuidi 

Suiharsono dan Zainuil Anwar: 2020) 

meinyatakan bahwa peinyeisuiaian diri 

adalah uisaha yang   dilakuikan   oleih   

manuisia   dalam   meincapai harmoni 

ataui keisatuian uintuik diriya seindiri 

dan lingkuingan seikitar agar bisa 

meimuisnahkan rasa peirmuisuihan, 

rasa deingki, iri hati, seibuiah 

prasangka, gangguian deipreisi, 

eikspreisi, keimarahan, dan eimosi 

neigatif yang dianggap seibagai 

reispon pribadi yang tidak seisuiai dan 

kuirang eifisiein. 

Peineilitian ini dilakuikan di keilas 

V SD Neigeiri Buigeil. Pada peineilitian 

ini, peineiliti meingamati peirmasalahan 

dari salah satui siswa (Suibyeik X) 

yang meimiliki keimampuian 

peinyeisuiaian diri yang reindah. 

Suibyeik X ini meiruipakan siswa ABK 

yang mana dari hasil aseismein 

dinyatakan bahwa dia meingalami 

keituinaan beiruipa keisuilitan beilajar. 

Akan teitapi pada keinyataannya 

Suibyeik X ini tidak hanya meingalami 

keisuilitan beilajar, namuin juiga 

meingalami hambatan dalam 

beirinteiraksi deingan orang lain.  

Meinuiruit teiori peirkeimbangan 

Eirikson (Sapuitro dan Suigiarti, 2021), 

pada tahap uisia anak SD (5 hingga 

12 tahuin), anak-anak meinghadapi 

konflik peirkeimbangan yang diseibuit 

seibagai "Peileistarian vs. 

Keitidakpastian." Dalam konteiks 

siswa keilas V di SD Neigeiri Buigeil ini 

meinceirminkan uisaha meireika uintuik 

meingeimbangkan rasa peircaya diri, 

kompeiteinsi, dan otonomi. 

Keimampuian meireika uintuik meirasa 

aman dalam lingkuingan seikolah, 

meingatasi tuigas akadeimis, dan 

meingeimbangkan huibuingan sosial 

yang positif akan meimpeingaruihi 

tingkat peinyeisuiaian diri meireika. 

Beirdasarkan 

peirkeimbangannya, seiharuisnya siswa 

seiuisia Suibyeik X suidah mampui 

beirsosialisasi deingan teiman 

seibayanya baik di lingkuingan ruimah 

mauipuin di lingkuingan seikolah. Di 

lingkuingan ruimah, Suibyeik X jarang 

beirmain deingan teiman seibayanya. 

Dia leibih seiring di ruimah dan 

beirsosialisasi hanya deingan orang 

tuia dan kakaknya. Huibuingan yang 

aman dan positif deingan orang tuia 

seibeinarnya dapat meimbantui siswa 

meirasa leibih peircaya diri dan aman 

dalam meinjeilajahi duinia luiar, 

teirmasuik lingkuingan seikolah. Siswa 

yang meimiliki ikatan yang kuiat 

deingan orang tuia ceindeiruing meimiliki 

keimampuian peinyeisuiaian diri yang 

leibih baik (Hairuillah, 2019). 
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Namun di sekolah, subyek X 

kurang dapat bersosialisasi dengan 

teman sebayanya. Subyek X mungkin 

mengalami stres akademik, sosial, 

atau emosional, seperti ujian, 

tekanan teman sebaya, atau masalah 

keluarga. Kemampuan mereka dalam 

mengidentifikasi, mengelola, dan 

mengatasi stres akan memengaruhi 

tingkat penyesuaian diri mereka. 

Strategi koping yang positif seperti 

berbicara dengan orang dewasa, 

merencanakan, dan mencari 

dukungan sosial dapat membantu 

siswa mengatasi stres dengan lebih 

efektif (Nurfauziah, Hendriana and 

Suherman, 2022).  

Subyek X sering menyendiri 

ketika waktu istirahat. Selama 

pembelajaran dia juga cenderung 

diam dan kurang aktif. Apabila ada 

kegiatan berkelompok atau diskusi 

dia hanya diam saja dan tidak pernah 

berpartisipasi. Subyek X tidak mau 

mengerjakan tugas kelompok akan 

tetapi malah sibuk menggambar atau 

sering kali hanya diam saja. Ketika 

teman lain menanyakan 

pendapatnya, dia tidak mau 

menjawab. Hal tersebut sering kali 

menyebabkan teman-temannya tidak 

mau satu kelompok dengan subyek 

X. Akan tetapi, guru kelas subyek X 

tetap menyertakannya dalam 

kelompok agar dia tidak merasa 

dikucilkan. 

Dalam pembelajaran di luar 

kelas pun subyek X menunjukkan 

sikap yang sama. Selama 

pembelajaran PJOK, sering kali dia 

tidak mau ikut dan hanya melihat dari 

balik jendela atau dari depan pintu 

kelasnya. Apabila teman lain bermain 

atau melakukan kegiatan di 

lapangan, dia lebih memilih duduk di 

kelas. Teman-temannya pun sudah 

mengajak untuk bermain bersama, 

akan tetapi dia menolak. Interaksi 

dengan guru pun sangat terbatas. 

Apabila guru bertanya subyek X 

kadang hanya diam saja atau jika 

menjawab dengan suara yang lirih. 

Dari hasil observasi tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang 

kemampuan penyesuaian diri siswa 

di kelas V SD Negeri Bugel, 

khususnya subyek X. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan 

penyesuaian diri pada siswa kelas V 

SD Negeri Bugel.  Penelitian ini juga 

dapat memberikan manfaat baik bagi 

peneliti, guru, maupun orang tua. 

Peneliti, guru, dan orang tua dapat 

memperoleh gambaran mengenai 
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penyesuaian diri pada siswa 

berdasarkan hasil penelitian ini. 

 

B. Metode Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini 

adalah salah satu siswa 

berkebutuhan khusus di kelas V SD 

Negeri Bugel yang mengalami 

permasalahan kurang mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan teman dan 

lingkungan di sekolah. Subyek X 

merupakan siswa berjenis kelamin 

perempuan yang duduk di kelas V 

dan berusia 11 tahun. Peneliti 

melakukan pengumpulan data yang 

bersumber dari wali kelas V, guru 

PJOK, guru PABP, orang tua subyek 

X, dan teman subyek X. 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berpangkal dari pola 

fikir induktif, yang didasarkan atas 

pengamatan obyektif partisipatif 

teradap suatu gejala/fenomena sosial 

(Aminuddin dalam Harahap, 2020). 

Tujuan penelitian kualitatif agar 

peneliti memperoleh data yang 

mendalam dan lebih menekankan 

pada makna daripada generalisasi. 

Deinzin & Lincoln (dalam Anggito dan 

Seitiawan, 2018) meinyatakan bahwa 

peineilitian kuialitatif adalah peineilitian 

yang meingguinakan latar alamiah 

deingan maksuid meinafsirkan 

feinomeina yang teirjadi dan dilakuikan 

deingan jalan meilibatkan beirbagai 

meitodei yang ada. Peineilitian ini 

teirmasuik pada peineilitian yang 

beirsifat deiskriptif. 

Seicara leibih khuisuis, peineilitian 

ini teirmasuik dalam peineilitian stuidi 

kasuis. Stuidi kasuis adalah seibuiah 

meitodei eimpiris yang meinyeilidiki 

suiatui feinomeina konteimporeir ataui 

kasuis seicara meindalam dan dalam 

konteiks duinia nyata, yang diguinakan 

teiruitama keitika batasan antara 

feinomeina dan konteiks tidak teirlihat 

seicara jeilas (Yin dalam Nuirahma dan 

Heindriani: 2021). Jadi pada 

peineilitian stuidi kasuis ini, 

peineilitiannya difokuiskan pada satui 

feinomeina saja yang dipilih uintuik 

dipahami seicara meindalam. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinceirmati suiatui kasuis ataui 

masalah teintang peinyeisuiaian diri 

siswa beirkeibuituihan khuisuis di keilas 

V SD Neigeiri Buigeil, Panjatan, Kuilon 

Progo seicara leibih meindalam. 

Peinguimpuilan data dalam 

peineilitian kuialitatif dilakuikan pada 

kondisi yang alamiah (natuiral 

seitting), suimbeir data primeir, dan 

teiknik peinguimpuilan data leibih 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

3399 
 

banyak pada obseirvasi beirpeiran 

seirta (participan obseirvation), 

wawancara meindalam (in deipth 

inteirvieiw) dan dokuimeintasi 

(Suigiyono, 2013: 309). 

Obseirvasi yang dilakuikan 

peineiliti dalam peineilitian ini beirjeinis 

obseirvasi partisipatif yang pasif. 

Peineiliti meingamati apa yang 

dilakuikan Suibyeik X, namuin tidak 

meingikuiti apa yang seidang dilakuikan 

Suibyeik X. Obseirvasi ini dilakuikan 

pada saat peimbeilajaran dan di luiar 

jam peimbeilajaran. Teimpat yang 

diguinakan uintuik obseirvasi adalah 

ruiang keilas V dan lingkuingan 

seikolah. 

Seilain obseirvasi, peineiliti juiga 

meingguinakan wawancara seibagai 

teiknik peinguimpuilan data. 

Wawancara dalam hal ini beirtuijuian 

agar data yang dipeiroleih peineiliti 

leibih meindalam dan beirmakna 

meilaluii keigiatan tanya jawab seicara 

langsuing. Peineiliti meingguinakan 

jeinis wawancara seimi teirstruiktuir, 

dimana peirtanyaan yang diajuikan 

keipada narasuimbeir tidak teirpakui 

pada peidoman wawancara namuin 

dapat dikeimbangka leibih meindalam 

lagi. Wawancara dilakuikan deingan 

guirui keilas V, guirui PJOK, guirui PABP, 

dan teiman seikeilas Suibyeik X. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Peineilitian ini dilaksanakan dari 

tanggal 16 Mareit sampai deingan 17 

Meii 2023 deingan teiknik obseirvasi 

dan wawancara. Pada obseirvasi awal 

dipeiroleih data bahwa Suibyeik X 

sangat pasif seilama meingikuiti 

peimbeilajaran. Keitika guirui meincoba 

uintuik beirkomuinikasi deingan 

meingajuikan peirtanyaan keipada 

Suibyeik X, seiring kali dia hanya diam 

saja ataui jika meinjawab pasti deingan 

suiara yang lirih. 

Dari hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa Suibyeik X jarang 

beirinteiraksi deingan teiman 

seibayanya. Suibyeik X leibih meimilih 

tinggal di keilas seiwaktui istirahat 

daripada beirmain deingan teiman lain. 

Teiman-teiman Suibyeik X suidah 

beiruisaha uintuik seilalui meingajak 

beirkomuinikasi dan beirinteiraksi 

deingan Suibyeik X, akan teitapi 

Suibyeik X jarang meireispon ajakan 

teimannya teirseibuit. Suibyeik X 

ceindeiruing meinghindari keiramaian 

dan leibih seinang meinyeindiri di 

dalam keilas, baik keitika istirahat 

mauipuin keitika jam peilajaran 

olahraga. 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan orang tuia Suibyeik X 
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diseibuitkan bahwa duilui seiwaktui bayi 

Suibyeik X lahir seicara preimatuir. 

Namuin deimikian, peirkeimbangan fisik 

Suibyeik X suidah seisuiai deingan 

uisianya. Akan teitapi Suibyeik X 

meimang kuirang meinyuikai aktivitas 

fisik. Apabila teiman lain sangat 

seinang jika beirmain di lapangan, 

Suibyeik X hanya diam di keilas dan 

seiseikali meilihat teiman-teimannya 

dari balik jeindeila. 

Dari hasil obseirvasi dalam 

keigiatan peimbeilajaran dikeitahuii 

bahwa Suibyeik X ceindeiruing pasif 

keitika keigiatan keilompok. Suibyeik X 

kuirang aktif dan tidak meimbeirikan 

peindapat keitika teiman lain seidang 

beirdiskuisi. Suibyeik X nampak ragui 

dan malui uintuik beirbicara teirleibih 

dihadapan banyak orang. Wali keilas 

teitap meinyeirtakan Suibyeik X dalam 

keigiatan keilompok agar dia tidak 

meirasa dikuicilkan, namuin Suibyeik X 

beiluim mampui beirpartisipasi seicara 

aktif. 

Beirdasarkan aspeik inteileiktuial, 

Suibyeik X meimiliki keiteirlambatan 

kognitif. Hasil aseismein meinyatakan 

bahwa Suibyeik X meingalami 

keituinaan beiruipa keisuilitan beilajar. 

Hal ini beirdampak pada 

keimampuiannya keitika meingikuiti 

keigiatan peimbeilajaran. Suibyeik X 

beiluim mampui meingikuiti keigiatan 

peimbeilajaran deingan baik. 

Keimampuian liteirasi dan nuimeirasinya 

puin masih sangat teirbatas kareina 

Suibyeik X masih beiluim bisa 

meimbaca dan meinuilis kalimat seirta 

beirhituing. Peirkeimbangan akadeimik 

Suibyeik X kuirang seisuiai deingan 

uisianya saat ini. Seilama proseis 

peimbeilajaran, Suibyeik X sangat suika 

meinggambar daripada meinyimak 

peinjeilasan guirui dan meingeirjakan 

tuigas yang dibeirikan guirui. 

Pada aspeik eimosional dikeitahuii 

bahwa Suibyeik X adalah siswa yang 

peindiam dan kuirang eikspreisif. Dari 

hasil peineilitian dipeiroleih data bahwa 

Suibyeik X kuirang mampui 

meingeikspreisikan peirasaan yang 

seidang dialaminya deingan baik. 

Suibyeik X tidak peirnah marah ataui 

puin meinangis keitika teiman-teiman 

meininggalkannya seindirian di keilas. 

Pada saat-saat teirteintui, Suibyeik 

X juiga teirlihat ceindeiruing meinahan 

peirasaannya dan einggan uintuik 

beirbicara teintang masalah pribadinya 

keipada teiman-teiman mauipuin guirui 

(Rasyid, 2023). Hal ini dapat 

meingindikasikan bahwa Suibyeik X 

muingkin meingalami keisuilitan dalam 

meingatasi peirasaan dan 
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meingeikspreisikannya deingan teipat 

(Suitafti dan Rasyid, 2022). 

Seilain itui, Suibyeik X juiga teirlihat 

jarang teirseinyuim ataui teirtawa, 

bahkan keitika beirada dalam situiasi 

yang seiharuisnya meinyeinangkan 

(Hasmayni, 2014). Hal ini bisa 

meinggambarkan bahwa ia muingkin 

meingalami keisuilitan dalam meirasa 

bahagia ataui meinikmati momein-

momein positif dalam keihiduipannya 

(Widodo, 2021). 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa aspeik eimosional Suibyeik X 

meimeirluikan peirhatian dan 

peindeikatan khuisuis uintuik 

meimbantuinya meingeimbangkan 

keiteirampilan dalam meinguingkapkan 

peirasaan dan meirasa leibih nyaman 

dalam beirkomuinikasi seicara 

eimosional. Deingan duikuingan yang 

teipat, Suibyeik X dapat meingatasi 

tantangan ini dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan eimosionalnya (Fitri 

and Kuistanti, 2020). 

Beirdasarkan aspeik sosial, fisik, 

eimosional, dan inteileiktuial tampak 

peinyeisuiaian diri Suibyeik X beiluim 

maksimal. Hal ini tampak dari 

kuirangnya keimampuian Suibyeik X 

uintuik beirsosialisasi dan beirinteiraksi 

deingan guirui mauipuin teiman 

seibayanya. Suibyeik X juiga 

meingalami keiteirlambatan beilajar 

seihingga keimampuian kognitifnya 

leibih reindah dibanding deingan anak 

seiuisianya. Hal teirseibuit 

dimuingkinkan meimpeingaruihi tingkat 

keipeircayaan diri dalam 

meinyeisuiaikan deingan orang ataui 

situiasi di lingkuingan seikitarnya. 

Siswa yang peircaya bahwa meireika 

mampui meingatasi tantangan 

akadeimik dan sosial ceindeiruing 

meimiliki peinyeisuiaian diri yang leibih 

baik. Oleih kareina itui, uipaya uintuik 

meiningkatkan seilf-eifficacy siswa 

dapat meinjadi langkah peinting dalam 

meiningkatkan keimampuian 

peinyeisuiaian diri meireika (Risnawati 

and Salahuiddin, 2022) 

 
E. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

dan peimbahasan, dapat ditarik 

keisimpuilan bahwa Suibyeik X beiluim 

mampui meilakuikan peinyeisuiaian diri 

deingan baik. Suibyeik X kuirang 

mampui beirsosialisasi deingan guirui 

dan teiman seibayanya. Suibyeik X 

juiga sangat pasif dan kuirang 

beirinisiatif uintuik meilakuikan seisuiatui, 

baik di dalam mauipuin di luiar 

peimbeilajaran. Seicara leibih rinci, 

peinyeisuiaian diri Suibyeik X 

dituinjuikkan meilaluii eimpat aspeik 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

3402 
 

beirikuit ini: 1) Pada aspeik sosial, 

inteiraksi Suibyeik X deingan orang lain 

di lingkuingan seikitarnya masih 

sangat kuirang. Di seikolah, Suibyeik X 

tidak meimiliki teiman akrab kareina 

ceindeiruing meinyeindiri dan meinjauihi 

keiramaian. 2) Pada aspeik fisik, tidak 

teirdapat peirbeidaan beirarti antara 

Suibyeik X deingan anak seiuisianya. 

Peirkeimbangan fisiknya juiga seisuiai 

deingan uisianya meiskipuin lahir 

seicara preimatuir seiwaktui bayi. 

Suibyeik X teirmasuik anak yang seilalui 

meinjaga keibeirsihan badannya, 

beirpakaian beirsih, dan rapi. 3) Pada 

aspeik inteileiktuial, hasil aseismein 

meinyatakan bahwa Suibyeik X 

meingalami keisuilitan beilajar seihingga 

keimampuian kognitifnya teirgolong 

reindah. Diuisianya yang meinginjak 11 

tahuin, Suibyeik X beiluim mampui 

meimbaca dan meinuilis kalimat seirta 

beirhituing. 4) Pada aspeik eimosional, 

Suibyeik X kuirang mampui 

meingeikspreisikan peirasaannya 

deingan baik. Reispon teirhadap 

seigala seisuiatui di lingkuingan 

seikitarnya puin nampak biasa saja. 
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